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Abstract

The lack of innovation in the use of models and media in mathematics learning has resulted in the low
mathematical problem-solving abilities of fourth grade students at SD 7 Gondosari. This research aims to
determine the effectiveness of the PMRI model assisted by BEBDA Media in improving elementary school
students' mathematical problem-solving abilities. This research was conducted at SD 7 Gondosari, research
subjects in class IV with a total of 32 students. This research uses a quantitative approach with a one group
pretest and posttest design. Data collection techniques use interview, observation and test instruments. Data
analysis techniques use the normality test, paired sample t-test, and n-gain test. The results of the research
show that the use of the PMRI model assisted by BEBDA media is quite effective in improving the
mathematical problem-solving abilities of class IV students at SD 7 Gondosari, this is shown in the results of
the paired sample t-test, which obtained a significance value of 0.000 (Sig. 2-tailed < 0.05) and an n-gain value
with an average score obtained of 0.6073. If categorized based on the n-gain interpretation classification, this
value is in the medium category, because it is in the vulnerable 0.3 > n-gain <0.7. Meanwhile, the average N-
Gain percentage of 60.73% is also included in the quite effective category, because it is in the range of 56%—
75%. The conclusion of this research is that the use of the PMRI model assisted by BEBDA media is quite
effective in improving the mathematical problem-solving abilities of class IV students at SD 7 Gondosari.

Keywords: PMRI Model; BEBDA Media; Mathematical Problem Solving; Elementary School Students

Abstrak

Kurangnya inovasi dalam penggunaan model dan media dalam pembelajaran matematika mengakibatkan
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SD 7 Gondosari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas model PMRI berbantuan Media BEBDA dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SD. Penelitian ini dilakukan di SD 7 Gondosari subjek
penelitian kelas IV dengan jumlah 32 siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
dasain one group pretest and posttest. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen wawancara,
observasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji paired sample t-test, dan uji n-gain.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model PMRI berbantuan medi BEBDA cukup efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SD 7 Gondosari, hal
tersebut ditunjukkan pada hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. 2-
tailed < 0,05) dan nilai n-gain dengan rata-rata skor yang diperoleh sebesar 0,6073. Jika dikategorikan
berdasarkan klasifikasi interpretasi n-gain nilai tersebut berada pada kategori sedang, karena berada pada
rentan 0,3 = n-gain <0,7. Sementara itu, rata-rata persentase N-Gain sebesar 60,73% juga termasuk dalam
kategori cukup efektif, karena berada dalam rentang 56%—75%. Kesimpulan penelitian ini bahwa
penggunaan model PMRI berbantuan media BEBDA cukup efektif digunakan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SD 7 Gondosari.

Kata Kunci: Model PMRI; Media BEBDA; Pemecahan Masalah Matematis; Siswa SD
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan matematika merupakan suatu pembelajaran yang penting untuk dipelajari
siswa. Matematika berperan besar dalam pembentukan pola beripikir logis, kritis, serta
sistematis (Nindyakomalig et al 2019). Matematika merupakan ilmu yang mendapat julukan
“mother of science” yang berarti sumber ilmu dari berbagai ilmu pengetahuan lainnya. llmu
matematika yang dapat membentuk ketrampilan siswa dalam pemecahan masalah yang
nantinya akan digunakan di kehidupan sehari-hari (Fitriyana et al 2023). Umumnya setiap
individu tidak terlepas dengan permasalahan yang ada, baik permasalahan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari maupun yang berkaitan dengan
matematika. Menurut Riswari (2023) dalam mengikuti proses pembelajaran
matematika, siswa tentunya dihadapkan dengan permasalahan yang berbentuk soal dan
pertanyaan yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah. Jika siswa tidak
mampu memecahkan permasalahan yang berbentuk soal tersebut, maka hal tersebut
menjadi permasalahan.

Peneliti melakukan observasi di SD 7 Gondosari pada hari senin, 8 Oktober 2024. Data
yang diperoleh menunjukkan bahwa, selama proses pembelajaran matematika pendidik
tidak menggunakan model, dan media yang mendukung, serta telihat siswa kurang
antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika. Kemudian peneliti juga
melakukan wawancara kepada guru kelas IV SD7 Gondosari dan siswa, dengan diperoleh
informasi bahwa guru tidak menggunakan model dan media yang mendukung
pembelajaran, dan hanya menggunakan metod ceramah dalam mengajar, sehingga
kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika khusunya dalam
pengerjaan soal yang membutuhkan ketrampilan pemecahan masalah. pernyataan
tersebut diperkuat dengan bukti nilai pemecahan masalah, dimana nilai rata-rata siswa
kelas IV SD 7 Gondosari diperoleh sebesar 54 yang mana nilai tersebut dibawah KKTP
70 yang telah ditetapkan, dengan jumlah 32 siswa.

Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika penting untuk dikuasai siswa
sekolah dasar. Ketrampilan tersebut melatih siswa untuk berpikir kritis dan logis serta
dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat
La’ia & Harefa (2021) mengatakan bahwa, pemecahan masalah matematis adalah suatu
proses berpikir krtis dan logis dalam menentukan solusi permasalahan yang melibatkan
penerapan konsep, rumus, serta strategi. Menurut Amaliyah et al. (2023) kemampuan
pemecahan masalah matematis merupakan proses seseorang dalam memilih strategi,
atau pendekatan untuk menemukan solusi dalam memecahkan permasalahan.
Sedangkan menurut Riswari & Ermawati (2023) pemecahan masalah metematis
merupakan suatu proses seseoramg dihadapkan pada ketrampilan dalam memecahkan
masalah matematis. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut
Polya dalam Amaliyah & Santoso (2022) terdiri dari 4 yaitu memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali
jawaban.

Fakta yang ada di sekitar menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar tergolong rendah. Hal tersebut dilihat dari siswa
kesulitan menyelesaikan soal rutin maupun non rutin (Suryani et al., 2020). Berdasarkan
tes yang dilakukan oleh studi internasional (TIMSS) dan (PISA) menunjukkan
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kemampuan pemecahan masalah matematis anak Indonesia masih membutuhkan
pendampingan dan perhatian, yang berarti menandakan kemampuan pemecahaan
masalah matematis dibawah standar internasional (Hanggara et al., 2022). Banyaknya
siswa kurang tertarik dalam pembelajaran matematika karena cara mengajar pendidik
yang membosankan dan tidak menyenangkan, hal ini menjadi siswa kesulitan dalam
memahami materi yang diajarkan. Selain itu perbedaan tingkat pemahaman antar siswa
juga menjadi tantangan bagi guru dalam menjelaskan materi dengan jelas, sehingga
siswa makin kesulitan memahaminya (Simbolon et al., 2022).

Idealnya siswa sekolah dasar memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang
baik khusunya pada materi luas gabungan bangun datar. Pembelajaran matematika
tidak cukup hanya pemahaman dan hafalan saya, namun kemampuan dalam pemecahan
masalah matematis yang baik juga diperlukan dalam hal ini (Satuti et al., 2023). Dalam
mencapal tersebut diperlukan penggunaan model dan media yang tepat untuk
pembelajaran matematika, sehingga terciptanya kemampuan pemecahan matematis
yang baik pada siswa (Fajarwati & Irianto, 2021). Model pembelajaran merupakan
strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran agar tercapainya tujuan
pembelajaran (Ahmad et al., 2023). Sedangkan menurut Ermawati & Riswari (2023)
media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menunjang
jalannya interaksi antara peserta didik dan pendidik dengan sumber belajar, sehingga
pesan yang terkandung dalam pembelajaran dapat diterima dengan baik
oleh peserta didik.

Mengajar di kelas IV SD 7 Gondosari diperlukan adanya inovasi, hal ini dikarenakan
pendidik yang mengajar belum menerapkan pendekatan dan belum menggunakan alat
peraga, sehingga berimbas pada kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis
pada siswa. Permasalahan ini dapat ditawarkan solusi berupa penggunaan model
pembelajaran PMRI. Model PMRI merupakan pendekatan pembelajaran yang berpacu
pada permasalahan kontekstual sebagai dasar masalah matematika yang abstrak
(Hairun et al., 2024). Model PMRI dapat membantu pada pembelajaran matematika yang
ada kaitannya dengan pemecahan masalah hal ini dikarenakan model pembelajaran
PMRI merupakan pendekatan kontekstual (Ermawati & Riswari, 2020). Selain
menggunakan pendekatan solusi yang ditawarkan adalah penggunaan media BEBDA
(Box Eksplorasi Bangun Datar) merupakan media berbentuk box yang didalamnya
terdapat beberapa bentuk bangun datar segitiga, persegi, dan persegi panjang yang dapat
dirangkai. Dengan menggunakan media ini siswa dapat melakukan eksplorasi dan
menghitung luas dari bentuk yang siswa rangkai, serta dapat membandingkan berbagai
bentuk bangun datar. Keunggulan dalam penggunakan media ini adalah media
berbentuk konkret sehingga mewujudkan realita siswa dalam melihat dan meraba
media, serta dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis. Rahayu & Hidayati (2019) media yang memiliki bentuk rangkaian
dapat membantu siswa dalam memahami masing-masing karakteristik bangun datar
serta mendorong kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yakni Ermawati & Riswari (2020)
bahwa pemebelajaran PMRI sangat efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Penelitian selanjutnya oleh Ningrum & Rohim (2023)
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SD dapat ditingkatkan dengan
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menggunakan pendekatan pembelajaran PMRI. Penelitian selanjutanya Nindyakomalig
et al (2019) mengatahakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode PMRI
sangat cocok diterapkan pada pemebelajaran matematika.

Penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang membedakan adalah inovasi dalam
penggunaan media BEBDA dimana media ini belum digunakan dalam penelitian
sebelumnya. Kemudian belum ada peneliti yang menggabungkan media konkret BEBDA
dan model PMRI dalam konteks materi luas bangun datar di kelas IV SD 7 Gondosari.
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat efektivitas model PMRI berbantuan
media BEBDA untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis materi
luas bangun datar pada siswa kelas IV SD 7 Gondosari.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD 7 Gondosari dengan subjek penelitian siswa kelas IV yang
berjumlah 32 siswa. Alamat SD 7 Gondosari yang beralamat Jalan PR Sukun Kecamatan
Gebog Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini didasari oleh hasil pra
penelitian yang menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas IV di SD 7 Gondosari. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan metode pre experimental design karena hanya menggunakan kelas
IV sebagai populasi yang diberikan perlakukan pra maupun pasca uji. Peneliti
menggunakan teknik sampling jenuh, karena seluruh populasi digunakan sebagai
sampel pada penelitian ini. Desain penelitian ini adalah one group pretest and posttest
design, karena desain ini untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan
dengan menerapkan model PMRI berbantuan media BEBDA.

Teknik pengumpulan data adalah menggunakan instrument observasi, instrument
wawancara, dan tes. Observasi dilakukan dengan cara mengamati kegiatan
pembelajaran yang ada di kelas IV serta kegiatan intraksi yang ada di sekolah.
Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan wali kelas IV SD 7 Gondosari dengan
tuyjuan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai berbagai permasalahan
yang terjadi di lingkungan sekolah, yang akan digunakan untuk menyusun latar
belakang penelitian dan rumusan masalah. Instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk soal uraian yang terdiri dari 5 soal sesuai dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes ini dilakukan baik sebelum dan
sesudah diberikannya perlakuan penggunaan model PMRI berbantuan media BEBDA
dalam pembelajaran matematika yang ada di kelas IV SD 7 Gondosari. Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini tentunya sudah di validasi oleh ahli dengan hasil masing-
masing berkategori sangat baik dan layak digunakan dalam penelitian.

Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji paired sample t-test, dan uji n-gain.
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak,
sedangkan uji paired sample t-test adalah uji statistik yang digunakan untuk
membandingkan rata-rata data yang berpasangan baik sebelum dan sesudah
diberikanya perlakuan. Sedangkan uji n-gain digunakan untuk mengetahui Gambaran
secara umum sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. Menurut Sukarelawan et
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al. (2024) uji n-gain metode yang umum untuk digunakan mengukur suatu efektivitas
dalam pembelajaran. Tabel 1 berikut ini adalah klasifikasi n-gain dan kategori
efektivitas n-gain.

Tabel 1. Klasifikasi Nilai N-Gain

Nilai Klasifikasi
N-gain < 0,7 Tinggi
0.7 > n-gain > 0.3 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

Sumber: (Wahab, 2021)
Selian itu, Tabel 2 berikut ini adalah tafsiran n-gain.

Tabel 2. Tafsiran N-Gain Efektivitas

Persentase Tafsiran
<40 Tidak efektif
40- 45 Kurang efektif
56- 75 Cukup efektif
>76 Efektif

Sumber: (Wahab, 2021)

Klasifikasi dan tafsiran tersebut dapat membantu peneliti untuk megetahui seberapa
besar peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SD 7
Gondosari. Tabel tersebut berguna untuk menginterpretasikan hasil perhitungan N-Gain
baik dalam bentuk nilai maupun persentase, sehingga memudahkan untuk menentukan
tingkat keberhasilan penelitian.

3. HASIL

Data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SD diperoleh melalui
pretest dan posttest. Tes ini dipergunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
peemcahan masalah swbelum maupun sesudah diberikan perlakuan. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data
berdistribus normal atau tidak, kemudian jika berdistribusi normal data dapat dianalisis
menggunakan statistic parametrik. Menurut Usmadi (2020) uji normalitas digunakan
untuk menyajikan data dari populasi yang berdistribusi normal. Penelitian ini
menggunakan shapiro wilk dikarenakan jumlah responden kurang dari 50 (Sugiyono,
2019). Data diperoleh melalui hasil pretest dan posttest, berikut adalah hasil perhitungan
uji normalitas menggunakan SPSS.

Tabel 3. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .153 32 .054 .944 32 .097
Posttest .147 32 .078 .944 32 .096

Sumber: Data Peneliti (2025)
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Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
kurang dari 50, yaitu sebanyak 32 siswa. Berdasarkam hasil pengujian diperoleh nilai
signifikan (Sig) pada data preetst 0,097, kemudian data posttest sebesar 0,096. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data tersebut berdistribusi normal. Data tersebut
memenuhi asumsi normalitas dan selanjutnya data dapat dianalisis menggunakan uji
statistic parametrik, uji paired sample t-test dan uji n gain.

Uji paired sample t-test dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbedaan
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SD setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan model PMRI berbantuan media BEBDA.
Untuk menguji data tersebut peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS serta data
pretest dan posttest. paired sample t-test disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sampel T-test

Paired Differences
95% Confidence

Interval of the Sig.
Std. Std. Difference (2-
Deviatio Error tailed
Mean n Mean Lower Upper t df )
Pai  POSTTES 24,0000 6,97461 1,2329 21,4853 26,5146 19,46 3 0,000
rl T- 0 5 9 1 6 1

PRETEST

Sumber: Data Peneliti (2025)

Hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai (Sig.
2-tailed < 0,05). Berarti menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tang signifikan antara
nilai pretest dan posttest setelah diberikanya perlakuan. Nilai rata-rata (mean) selisih
anatara pretest dan posttest sebesar 24,90, hal tersebut menunjukkann bahwa adanya
peningkatan yang signifikan dalam hasil kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
diberikan perlakuan menggunakan metode PMRI berbantuan media BEBDA. Hasil
tersebut mengidentifikasikan bahwa penggunaan model dan media yang diterapkan
memberikan dampak positif untuk pemebalajaran matematika di kelas IV SD 7
Gondosari.

Uji n-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan serta efektivitas suatu perlakuan.
Ujiini untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan siswa kelas IV SD 7 Gondosari
meningkat setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran PMRI Berbantuan
media BEBDA yang sesuai dengan kriteria. Pada hal ini peneliti menggunakan aplikasi
SPSS untuk mengetahui hasil uji n-gain, hasil uji n-gain adalah sebagai berikut.
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Tabel 5. Hasil Uji N-Gain
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Ngain_score 32 0,22 1,00 0,6073 0,20003
Ngain_persen 32 21,88 100,00 60,7295 20,00342
Valid N 32
(listwise)

Sumber: Data Peneliti (2025)

Hasil dari analisis uji n-gain diketahui bahwa nilai rata-rata skor n-gain sebesar 0,6073.
Berdasarkan klasifikasi interpretasi n-gain nilai tersebut termasuk dalam kategori
sedang, karena berada diantara 0,3> n-gain < 0,7. Sedangkan rata-rata persentase N-
Gain sebesar 60,73% termasuk dalam kategori cukup efektif, karena berada diantara
56%-75%. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model PMRI
Berbantuan media BEBDA dapat meningkatkan kemampuan pemecahan siswa kelas IV
SD 7 Gondosari dengan cukup efektif. Berikut merupakan tabel hasil uji n-gain per
indikator pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Kkelas
IV SD 7 Gondosari.

Tabel 6. Uji N-Gain Per Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

No. Indikator Rata-Rata Rata-Rata N-Gain Kategori
Pretest Posttest

1. Memahami masalah 10,00 12,00 0,05 Rendah

2. Menyusun rencana 6,45 11,91 0,40 Sedang
penyelesaian

3. Melaksanakan 30,94 42,56 0,61 Sedang
rencana penyelesaian

4. Memeriksa Kembali 9,13 14,91 0,14 Rendah

Sumber: Data Peneliti (2025)

Peningkatan Indikator Pemecahan Masalah

Matematis
50
40
30
20
10
., N ] L
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
M Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-Gain

Gambar 1. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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Hasil pada tabel dan grafik tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa tertinggi pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian.
Kemudian terendah pada indikator memahami masalah dan memeriksa kembali. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa lebih berkembang pada ketrampilan procedural ketimbang
ketrampilan masalah.

4. PEMBAHASAN

Data yang telah disajikan tersebut diketahui bahwa penggunaan model PMRI
berbantuan media BEBDA untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas IV SD 7 Gondosari cukup efektif. Terdapat faktor yang
mempengaruhi efektivitas tersebut salah satunya adalah aktivitas pembelajaran yang
menekankan pembelajaran matematika yang berkaitan dengan konsep matematika
dengan situasi yang nyata dengan kehidupan siswa. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Utami & Lestari (2025) penggunaan model PMRI dapat mendorong siswa
untuk lebih memahami konsep secara kontekstual melalui kegiatan diskusi kelompok,
eksplorasi, serta refleksi yang berkaitan dengan permasalahan yang sering siswa jumpai
dalam kehidapn sehari-hari. Melalui pendekatan ini siswa kelas IV SD7 Gondosari tidak
hanya dituntut untuk memahami dan menghafal rumus luas bangun datar saja, namun
juga lebih terarahkan untuk memahami konsep melalui pemecahan masalah.

Faktor lain yang mempengaruhi adalah penggunaan media BEBDA dalam proses
pembelajaran matematika di kelas IV SD 7 Gondosari. Media ini berbentuk box yang
berisikan bentuk bangun datar segitiga, persegi, dan persegl panjang. Siswa dapat
mengeksplorasi dengan menggabungkan satu bangun dengan bangun yang lain, dapat
mengetahui rumus bangun datar, serta dapat membandingkan bangun satu dengan
bangun yang lainnya. Penggunaan media BEBDA terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV. Melalui media tersebut
siswa dihadapkan pada tantangan menggabungkan, menganalisis bentuk bangun datar
yang digabungkan, kemudian Menyusun strategi dalam menghitung luasnya. Proses
tersebut dapat melatih ketrampilan siswa dalam pemecahan masalah matematis Sari et
al. (2025).

Penggunaan model PMRI berbantuan media BEBDA terbukti dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SD 7 Gondosari. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi dari nilai pretest. Zanuba
Rohmah et al. (2024) mengatakan bahwa penggunaan pendekatan model, maupun
strategi pembelajaran yang tepat pada pembelajaran matematika dapat berpengaruh
terhadap tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SD 7 Gondosari
dijabarkan melalui peningkatan setiap indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis. Indikator satu memahami masalah, mengalami peningkatan sebesar 0,05
yang sebelumnya dari 10,00 pada pretest menjadi 12,00 pada postiest dengan kategori
rendah. Hasil n-gain rendah ini dikarenakan skor rata-rata pada pretest sudah cukup
tinggl sehingga peningkatan pada rata-rata posttest tidar terlalu besar. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah cukup baik dalam memahami masalah sejak awal
pembelajaran. Melalui observasi dan analisis jawaban, diketahui sebagian besar siswa
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mampu menuliskan bagian format diketahui dalam menjawab soal pemecahan masalah.
Menurut Riswari et al. (2023) proses pemecahan masalah pada tahap pertama yang
penting adalah mengidentifikasi informasi yang tersedia pada soal matematika. Siswa
dituntut mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dan menyusun pemahaman
soal yang tersedia (Kurnia Putri et al., 2019). Tetapi masih juga ditemukan siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami masalah pada soal cerita pemecahan masalah,
hal ini di dibuktikan dengan ditemukannya kesalahan siswa dalam menuliskan
informasi yang diberikan pada soal. Hal tersebut menunjukkan bahwa penguasaan
indikator memahami masalah belum merata ke semua siswa kelas IV SD 7 Gondosari,
maka dari itu diperlukan penguatan pemahaman masalah dengan pembelajaran
kontekstual model PMRI Berbantuan media BEBDA. Penggunaan model PMRI dan
media konkret diharapkan dapat memberikan peningkatan pada kemampuan
pemecahan masalah matematis salah satunya melalui tahapan mengidentifikasi
masalah pada soal (Cahyana et al., 2024).

Indikator kedua menyusun rencana penyelesaian dengan rata rata nilai pretest sebesar
6,45 lalu mengalami peningkatan pada nilai rata-rata posttest menjadi 11,91 dengan nilai
n-gain sebesar 0,40 dengan demikian termasuk dalam kategori sedang. Melalui hasil
analisis pengerjaan pretest dan posttest siswa kelas IV SD 7 Gondosari, terdapat siswa
yang mampu menjawab indikator ini dengan tepat, namun juga banyak siswa yang
kurang tepat dalam menjawab. Hal ini sesuai dengan Wahab al. (2024) bahwa siswa
seringkali mengalami kesulitan dalam tahap menyusun rencana penyelesaian. Pada saat
pengerjaan soal posttest terdapat peningkatan, siswa mampu menyusun rencana
penyelesaian pada soal yang disajikan. Hal ini bisa terjadi karena didukung oleh
penggunaan model PMRI Berbantuan BEBDA saat proses pembelajaran berlangsung,
kemudian juga diperkuat dengan temuan Ningrum & Rohim (2023) bahwa penggunaan
pembelajaran PMRI dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
pada siswa sekolah dasar.

Indikator ketiga melaksanakan rencana penyelesaian, pada saat pretest didapatkan hasil
rata-rata nilai sebesar 30,94 kemudian mengalami peningkatan pada saat posttes
menjadi 42,56 dengan nilai skor n-gain 0,61 dengan kategori sedang. Pada indikator ini
siswa harus bisa menyusun strategi berupa langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
matematika. Hasil analisis pengerjaan posttest menunjukkan bahwa siswa mampu untuk
menentukan dan menyusun rencana penyelesaian yang tepat. Hal tersebut dikarenakan
siswa telah terlatih dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis yang
diperlukan penalaran dalam penyelesaiannya. Siswa memperlukan beberapa kali latihan
dalam keterampilan inti seperti numerasi, Operasi dasar untuk meningkatkan
kecerdasan logika matematis yang mendukung dalam pemecahan masalah masalah yang
lebih kompleks (Setiani et al., 2020). Selain itu penggunaan model PMRI juga
berpengaruh dalam peningkatan siswa dalam hal kemampuan pemecahan masalah
matematis (Cahyana et al., 2024). Kemudian dengan adanya media BEBDA dan media
yang sejenis Bagun datar dapat membantu siswa untuk melihat keterkaitan langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal serta memudahkan siswa dalam memecahkan
masalah pada soal matematika (Nengtias et al., 2025).

Indikator keempat memeriksa kembali, pada indikator ini memperoleh nilai rata-rata

pretest 9,13 kemudian mengalami peningkatan pada posttest menjadi 14,91 dengan nilai
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n-gain 0,14 dengan kategori rendah. Pada tahap ini siswa memeriksa kembali jawaban
mereka kemudian menarik kesimpulan akhir yang jelas. Terdapat beberapa siswa yang
tidak menuliskan hasil akhir dan kesimpulan pada saat pretest, menurut mereka hal
tersebut tidak terlalu penting, namun saat pengerjaan posttest siswa mulai
mencantumkan kesimpulan dan mempertegas jawaban mereka. Tahapan ini menjadi
penting pada pengerjaan soal dengan indikator kemampuan pemecahan masalah karena
dengan mencantumkan kesimpulan diakhir jawaban secara jelas dapat mendorong
metakognisi siswa (Amaliyah et al., 2019).

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model PMRI berbantuan media BEBDA
cukup efektif untuk diterapkan di pembelajaran matematika dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar. Hal tersebut diperkuat
oleh Ningrum & Rohim (2023) bahwa penggunaan model PMRI dengan perpaduan
penggunaan media konkret maka dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SD. Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini salah satunya
peningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa hanya terbukti cukup
efektif. Selain itu dalam penelitian ini kurangnya kemampuan guru dalam mengelola
kelas khususnya dalam menertibkan siswa selama proses pembelajaran berlangsung,
penelitian selanjutnya dapat disarankan agar dapat mengelola kelas dengan baik.

5. SIMPULAN

Efektivitas model PMRI berbantuan media BEBDA cukup efektif digunakan dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SD 7
Gondosari. Hal tersebut terbukti dari hasil uji paired sampel t-test menunjukkan bahwa
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan antara hasil pretest
dan posttest setelah diterapkannya model PMRI berbantuan media BEBDA. Selain itu
hasil uji n-gain menunjukkan bahwa rata-rata skor n-gain sebesar 0,6073, berdasarkan
klasifikasi interpretasi n-gain nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang, sedangkan
rata-rata persentase n-gain sebesar 60,73% termasuk dalam kategori cukup efektif,
karena berada diantara 56%-75%. Dengan demikian penerapan model PMRI berbantuan
media BEBDA cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SD, serta dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model dan
media yang inovatif di sekolah dasar.
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